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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif - tidak dilambangkan 

 Bā b - 

 Tā t - 

 Śā s s (dengan titik diatasnya) 

 Jīm j - 

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) 

 Khā kh - 

 Dal d - 

 Żal z z (dengan titik di atasnya) 

 Rā r - 

 Zai z - 

 Sīn s - 

 Syīn sy - 

 Şād ş 

 

s (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) 

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) 

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) 

 ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 Gain g - 

 Fā f - 

 Qāf q - 

 Kāf k - 

 Lām l - 

 Mīm m - 

 Nūn n - 

 Wāwu w - 

 Hā h - 

 Hamzah ′ 

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 Yā y - 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:                    ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:                  ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 
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Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  masing-masing 

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:      ditulis a′antum 

     ditulis mu′annaś 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:      ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:     ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keterpinggiran masyarakat 

marjinal di Desa Jenggot, Kota Pekalongan, yang mengalami hambatan dalam 

akses pendidikan, sosial, dan keagamaan. Kondisi tersebut memunculkan 

kebutuhan akan pendekatan dakwah yang inklusif dan menyentuh berbagai aspek 

kehidupan mereka. Majlis Ta’lim Assa-adah hadir sebagai lembaga keagamaan 

nonformal yang menjalankan misi dakwah kepada masyarakat marjinal dengan 

pendekatan yang terarah, terbuka, dan penuh kasih sayang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah yang 

diterapkan oleh Majlis Ta’lim Assa-adah dalam membina kelompok marjinal serta 

pengaruhnya terhadap tingkat religiusitas mereka. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan teori strategi dakwah Muhammad Al-

Bayanuni yang mencakup tiga pendekatan utama: strategi sentimental (al-manhaj 

al-‘athifi), strategi rasional (al-manhaj al-‘aqli), dan strategi indrawi (al-manhaj al-

hissi). Selain itu, peneliti juga menggunakan teori religiusitas Glock dan Stark 

untuk menganalisis perubahan keagamaan yang terjadi pada masyarakat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan Majlis 

Ta’lim Assa-adah sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat marjinal. 

Pendekatan sentimental diterapkan melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang 

lembut dan menyentuh hati. Strategi rasional terlihat dalam forum tanya jawab dan 

diskusi yang mendorong pemahaman. Sementara itu, pendekatan indrawi tampak 

dari kegiatan wisata religi yang memberikan pengalaman spiritual langsung. Ketiga 

strategi tersebut mampu meningkatkan kesadaran beragama dan menumbuhkan 

semangat perubahan dalam diri masyarakat marjinal. 

 

Kesimpulannya, strategi dakwah yang diterapkan oleh Majlis Ta’lim Assa-

adah terbukti efektif dalam membina masyarakat marjinal. Meskipun tidak semua 

menunjukkan perubahan drastis, namun mayoritas peserta mengalami peningkatan 

semangat religius dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan. Dakwah yang 

menyentuh akal, hati, dan pengalaman nyata dapat menjadi jembatan penting dalam 

merangkul kelompok terpinggirkan agar kembali memiliki harapan hidup yang 

lebih baik, baik secara spiritual maupun sosial. 

 

Kata kunci: Strategi Dakwah, Religiusitas, Masyarakat Marjinal, Majlis Ta’lim 

Assa’adah, Al-Bayanuni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata "marjinal" berasal dari bahasa Inggris "marginal," yang berarti 

jumlah atau pengaruh yang sangat kecil. Secara praktis, marjinal merujuk 

pada kelompok dengan anggota yang sedikit. Marjinal pun bisa dikatakan 

dengan kaum yang dipinggirkan1. Fenomena keterpinggiran kelompok 

masyarakat dalam bidang sosial dan pendidikan masih banyak dijumpai di 

berbagai daerah2, termasuk di Desa Jenggot. Meskipun desa ini dikenal 

memiliki banyak lembaga pendidikan Islam dan suasana religius yang kuat, 

faktanya masih ditemukan berbagai persoalan sosial seperti kriminalitas, 

konsumsi minuman keras, perjudian, bahkan kasus kekerasan. Realitas ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara ajaran nilai-nilai agama dengan 

perilaku sosial masyarakat, terutama dari kelompok yang kurang 

mendapatkan perhatian dan akses pembinaan secara memadai. 

Kelompok marjinal di Desa Jenggot sering kali hidup dalam 

keterbatasan akses terhadap pendidikan, layanan sosial, dan ruang 

partisipasi masyarakat. Mereka cenderung tidak terlibat dalam forum 

musyawarah atau kegiatan kemasyarakatan lainnya, dan lebih banyak 

menjalani kehidupan dalam keterasingan sosial. Salah satu persoalan utama 

                                                       
1 Wicaksana, S. A., & Triyono, A. (2021). Strategi Komunikasi Dakwah Komunitas Jaga 

Sesama Di Masjid Ar-Rochman Manahan Solo (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta). 
2 Ratna Rahman, “Peran Agama dalam Masyarakat Marginal”, Sosioreligius: Jurnal Ilmiah 

Sosiologi Agama, 4(1), 2019 
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yang turut memperkuat kondisi ini adalah adanya budaya malas, terutama 

dalam hal menuntut ilmu, mengembangkan keterampilan, dan mengikuti 

kegiatan positif di lingkungan sekitar.3 Perlu ditegaskan bahwa 

keterbelakangan dalam aspek pendidikan yang dialami oleh sebagian 

kelompok ini bukan semata-mata karena kurangnya fasilitas pendidikan, 

melainkan karena individu itu sendiri yang malas dan tidak memiliki 

kemauan untuk berkembang dalam hal pendidikan. Sikap pasif ini 

menyebabkan mereka semakin tertinggal, baik secara intelektual, spiritual, 

maupun sosial. 

Ketimpangan yang dialami tidak hanya berasal dari faktor ekonomi, 

tetapi juga dari struktur sosial yang menempatkan mereka pada posisi yang 

kurang diakui. Kurangnya partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta 

minimnya perhatian terhadap kebutuhan mereka, menjadikan kelompok ini 

semakin terpinggirkan. Pandangan negatif dari masyarakat terhadap 

identitas sosial mereka juga memperburuk keadaan, karena menciptakan 

sekat antara kelompok marjinal dengan masyarakat pada umumnya. 

Dalam ajaran Islam, prinsip ukhuwah islamiyah dan insaniyah 

menekankan pentingnya menjalin ikatan persaudaraan yang dilandasi iman 

dan nilai-nilai kemanusiaan. Islam memerintahkan umatnya untuk peduli 

terhadap sesama, terutama kepada mereka yang lemah secara sosial. 

Dakwah dalam konteks ini tidak hanya berbicara mengenai penyampaian 

                                                       
3 Muh. Watif, dkk. “Ketimpangan Sosial dan Kemiskinan Pada Masyarakat Perkotaann”, Jurnal 

Pendidikan, Sosial dan Humaniora, Vol. 3, No. 4, Juni 2024, Hal. 538 
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pesan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana untuk membina, membimbing, 

dan merangkul mereka yang terpinggirkan agar kembali pada nilai-nilai 

kebaikan dan keberdayaan. 

Salah satu upaya yang dapat dilihat secara langsung adalah peran 

Majlis Ta’lim Assa’adah di Desa Jenggot. Majlis ini menyelenggarakan 

berbagai kegiatan keagamaan seperti ngaji rutin setelah Maghrib, sema’an 

Al-Qur’an setiap malam Rabu, pembelajaran membaca Al-Qur’an khusus 

bagi lansia setiap Selasa hingga Kamis pagi, serta kegiatan wisata religi 

tahunan. Kegiatan-kegiatan ini secara konsisten melibatkan kelompok 

marjinal, memberi mereka ruang untuk belajar, berinteraksi, dan 

memperkuat ikatan sosial dan spiritual. 

Majlis ta’lim ini menunjukkan bahwa dakwah yang berbasis 

komunitas dan dilakukan secara terarah mampu menjadi jalan transformasi 

bagi kelompok yang terpinggirkan. Strategi dakwah yang diterapkan tidak 

hanya bersifat verbal atau seremonial, tetapi menyentuh sisi emosional, 

kultural, dan spiritual dari masyarakat. Hal ini secara perlahan 

memunculkan perubahan, baik dalam cara berpikir maupun dalam perilaku 

kelompok marjinal, termasuk mengikis budaya malas yang selama ini 

menjadi salah satu penghambat kemajuan mereka. 

Salah satu tujuan pentingnya ukhwah insaniyah untuk menghilangkan 

ketimpangan dalam kehidupan serta membimbing setiap individu kembali 

ke arah yang benar.4 Sebagimana firman Allah Swt dalam Qs. Ali Imron 

                                                       
4 Anita Kusumawati, “Peran Majlis Dzikir Al-Khidmah Dalam Membentuk Akhlak Dan Ukhuwah 
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ayat 103 : 

۟
 
صِمُوا

َ
ِ۟۟بِحَبْلِ۟۟وَٱعْت

َ
۟۟جَمِيعًا۟ٱللّ

َ
۟۟وَل

 
وا
ُ
ق رَّ
َ
ف
َ
ۚ۟ت
 
۟۟
 
رُوا

ُ
ك
ْ
ۚنِعْمَت۟وَٱذ

َ
ِ۟۟
َ

مْ۟۟ٱللّ
ُ
يْك
َ
۟۟عَل

ْ
مْ۟۟إِذ

ُ
نت
ُ
۟ك ء۟ 

ٓ
ا
َ
عْد

َ
۟أ

فَ۟
َ
ل
َ
أ
َ
۟ف َْ۟ ۟بَي ْ مْ۟

ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
۟ق م

ُ
صْبَحْت

َ
أ
َ
۟ف  ۦ۟ ۟بِنِعْمَتِهِ ا

ً
ن وََٰ

ْ
۟إِخ مْ۟

ُ
نت
ُ
۟وَك ۚعَل

َ ۟ىَٰ۟ ا
َ
ف
َ
۟ش رَة۟ 

ْ
۟حُف نَ۟ ۟مِّ ار۟ 

َّ
۟ٱلن

م
ُ
ك
َ
ذ
َ
نق
َ
أ
َ
هَا۟ف

ْ
ن ۚ۟مِّ

 
۟۟
َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
ُْ۟۟ك ُ۟۟يُبَي ِّ

َ
مْ۟۟ٱللّ

ُ
ك
َ
تِهِۦ۟ل مْ۟۟ءَايَ َٰ

ُ
ك
َ
عَل
َ
۟۟ل
َ
ون

ُ
د
َ
هْت
َ
 ت

Artinya : Berpeganglah teguh pada ajaran Allah dan janganlah berpecah 

belah. Ingatlah akan nikmat-Nya ketika dahulu kalian saling 

bermusuhan, lalu Allah menyatukan hati kalian hingga dengan rahmat-

Nya kalian menjadi saudara.  (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 

mendapat petunjuk.5 

 

Dalam Islam, konsep ukhuwah memiliki makna yang mendalam. 

Ukhuwah tidak sekadar menunjukkan adanya hubungan atau kebersamaan 

antar sesama manusia, tetapi juga mencerminkan aspek ketuhanan yang 

bersifat transendental. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan 

struktur sosial di mana setiap individu saling terikat dalam kebersamaan.6 

Maraknya kelompok marjinal di Indonesia salah satunya di Desa Jenggot 

memerlukan kegiatan keagamaan untuk membangun cara berfikir sesuai 

dengan ajaran islam bahwa manusia itu sama jiwa yang sehat pada diri 

mereka. Kegiatan keagamaan salah satu contohnya dengan adanya majlis 

ta’lim di Desa Jenggot. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

“Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Assa’adah pada Kelompok Marjinal 

                                                       
Islamiah Masyarakat Desa Trisono Babadan Ponorogo”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2021. 

Hal 27 
5 QS. Kemenag 

6 Alallah, A. M. Wawasan Al-Qur’an Tentang Ukhuwah Dalam Pandangan Tafsir Al-Misbah 

(Solusi Atas Konflik Internal Agama) (Doctoral dissertation, Institut PTIQ Jakarta).  
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di Desa Jenggot”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi dakwah dapat membina, membangkitkan semangat perubahan, serta 

memperkuat nilai-nilai keagamaan pada kelompok masyarakat yang selama 

ini terpinggirkan dalam berbagai aspek kehidupan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan di atas, 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana religiusitas  masyarakat marjinal  Di Desa Jenggot? 

2. Bagaimana Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Assa-adah dalam 

membangun keagamaan kelompok Marjinal di Desa Jenggot? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui religiusitas masyarakat marjinal di Desa Jenggot! 

2. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Assa-adah dalam 

membangun kelompok Marjinal di Desa Jenggot. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah pengalaman dan wawasan dalam dunia strategi dakwah 

b. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi kemajuan 

kajian strategi dakwah, khususnya pada Majlis Ta’lim Assa-adah pada 

kelompok marjinal, dengan cara mengobservasi bagaimana Majlis 
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Ta’lim Assa-adah melakukan kegiatan dakwah pada kelompok 

marjinal 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebuah referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi bahan referensi dan masukan bagi para pendakwah mengenai 

strategi dakwah yang digunakan oleh Majlis Ta’lim Assa-adah pada 

kelompok marjinal di Desa Jenggot. 

b. Menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa komunikasi dan 

penyiaran Islam atau yang berhubungan pada bidang dakwah. 

 

E. Deskripsi Teori 

1. Teori Religiuitas Glock dan Stark 

Teori Religiusitas menurut Glock dan Stark mengatakan bahwa 

religiusitas itu berdasarkan dimensi yang dikembangkannya. Religiusitas 

adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kuat keyakinan, dan 

seberapa rajin dalam melakasanakan ibadah yang dianut oleh seseorang. 

Religiusitas merupakan unsur yang menyeluruh yang membuat 

seseorang bisa dikatakan beragama (being religius), bukan sekedar 

mempunyai agama (having religion).  

Teori Religiuitas yang diungkapkan oleh Glock & Stark, 

religiositas adalah suatu bentuk keyakinan transendental yang dihayati 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cara menginternalisasikannya. 
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Glock & Stark mengemukakan bahwa agama merupakan simbol, sistem 

keyakinan, dan sistem perilaku yang terlembagakan. Glock dan Stark 

berpendapat bahwa keberagaman individu menunjukkan kepatuhan dan 

dedikasi mereka terhadap agama. Dengan kata lain, keberagaman 

individu pada dasarnya lebih mencerminkan proses internalisasi nilai-

nilai agama yang kemudian menyatu dalam individu tersebut dan 

membentuk perilaku sehari-hari.7 

Menurut Glock dan Stark ada 5 dimensi religiusitas (keagamaan) 

sebagai berikut: 

a. Dimensi Keyakinan 

Dimensi ini merupakan dimensi yang berisi harapan di mana orang 

yang religius berpegang pada pandangan tertentu tentang Tuhan dan 

mengakui ajaran-ajaran agama.  

b. Dimensi Ritual Keagamaan 

Dimensi Dimensi ini berkaitan dengan perilaku ibadah dan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan secara nyata. Artinya, seseorang 

menunjukkan komitmennya terhadap agama melalui tindakan-tindakan 

keagamaan yang dilakukan secara rutin dan sesuai ajaran. 

c. Dimensi Pengalaman 

Dimensi ini berhubungan dengan pengalaman keagamaan secara 

pribadi, seperti perasaan, tujuan hidup, atau kesadaran spiritual yang 

                                                       
7 Glock & Stark (1969). Religion and society intension.California: Rand Mc Nally 

Company 
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dirasakan oleh individu atau kelompok. Pengalaman ini tidak selalu 

tampak secara fisik, namun dapat dirasakan secara mendalam dalam hati 

atau batin seseorang.  

d. Dimensi Pengetahuan Agama 

Pengetahuan. Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang 

berkaitan dengan sejauh mana seseorang mengetahui ajaran-ajaran dasar 

dalam agamanya.8 

e. Dimensi Konsekuensi / efek 

Dimensi konsekuensi adalah dimensi yang berkaitan dengan 

pengaruh atau dampak ajaran agama terhadap perilaku dan kehidupan 

sehari-hari seseorang.  

2. Teori Strategi Dakwah Al-Bayanuni 

Strategi dakwah Al-Bayanuni, yang berfokus pada potensi yang 

dimiliki manusia, terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:9 

a. Al-Manhaj al-athifi (strategi sentimental)  

Adalah suatu perencanaan dan metode dakwah yang berfokus pada 

aspek hati, dengan tujuan untuk membangkitkan perasaan dan emosi 

dalam diri mitra dakwah. Beberapa pendekatan yang diterapkan dalam 

strategi ini Termasuk di dalamnya memberikan nasihat yang mendalam, 

ceramah, berbicara dengan penuh kelembutan, memberikan pelayanan 

                                                       
8 Nurrahmi, N., & Rehayati, R. Tradisi Zikir Maulid di Desa Kuntu: Perspektif Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark. Journal of Humanities Issues, 2(2). 
9 Paluseri, M. S. (2020). Strategi Dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni dalam 

Meningkatkan Spiritualitas Narapidana Narkotika di Rutan Kelas II B Pinrang (Doctoral 

dissertation, IAIN Parepare). 
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yang memadai, mengingatkan tentang pahala dan dosa, menumbuhkan 

rasa optimisme, serta menceritakan kisah-kisah yang menyentuh hati.  

b. Al-Manhaj Al-Aqli  

Adalah Pendekatan dakwah yang mengaplikasikan berbagai 

metode dengan fokus pada aspek akal atau pemikiran. Strategi ini 

bertujuan untuk mendorong mitra dakwah agar berpikir, merenung, dan 

mengambil pelajaran dari apa yang dipelajari.  

c. Al-Manhaj Al-Hissi (strategi indrawi)  

Atau yang juga dikenal  sebagai strategi ilmiah, ini merujuk pada 

sistem dakwah yang menggunakan berbagai metode yang mengandalkan 

panca indera dan didasari oleh hasil penelitian serta eksperimen. Metode 

yang digunakan dalam strategi ini mencakup praktik keagamaan dan 

keteladanan. 

3. Majlis Ta’lim 

Majlis ta’lim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua suku kata 

yaitu majelis yang berarti tempat duduk dan ta’lim yang artinya belajar.” 

Dengan demikian, secara bahasa yang dimaksud majelis ta’lim adalah 

tempat belajar. Adapun secara istilah, majelis ta’lim adalah sebuah lembaga 

pendidikan nonformal yang memiliki jemaah dengan jumlah yang relatif 

banyak, usia yang heterogen, memiliki kurikulum berbasis keagamaan dan 

waktu yang fleksibel sesuai kebutuhan jemaah10.  

                                                       
10 Bu Heni ebook, Pengembangan manejemen majelis ta’lim di DKI Jakarta (Gaung 

pesada, Ciputat: 2020, Hlm. 15 
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Tujuan pendidikan majelis ta’lim sebagai berikut : 

a. Pusat pembelajaran Islam 

Majelis taklim berperan sebagai pusat pembelajaran Islam yang 

memberikan pemahaman keagamaan kepada masyarakat secara rutin dan 

terstruktur. Melalui kegiatan pengajian, ceramah, serta diskusi keislaman, 

jamaah mendapatkan ilmu tentang akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam. 

Hal ini membantu meningkatkan pengetahuan keagamaan dan memperkuat 

keyakinan umat dalam menjalankan ajaran Islam di kehidupan sehari-hari. 

 

 

b. Pusat konseling islam (agama dan keluarga) 

Selain sebagai tempat belajar, majelis taklim juga berfungsi sebagai 

pusat konseling yang memberikan bimbingan spiritual dan solusi atas 

berbagai persoalan kehidupan, terutama yang berkaitan dengan agama dan 

keluarga. Para ustaz atau tokoh agama sering dimintai nasihat dalam 

menyelesaikan konflik rumah tangga, masalah anak, atau persoalan moral. 

Dengan pendekatan agama, konseling ini bertujuan menciptakan ketenangan 

batin dan keharmonisan dalam keluarga serta lingkungan sosial. 

c. Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam 

Majelis taklim juga menjadi ruang untuk melestarikan dan 

mengembangkan budaya serta tradisi Islam yang hidup di tengah 

masyarakat. Melalui peringatan hari besar Islam, kegiatan keagamaan seperti 

marhaban, tahlilan, majelis taklim juga menanamkan nilai-nilai keislaman 
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dalam bentuk budaya. Kegiatan ini memperkuat identitas keagamaan dan 

membentuk karakter masyarakat yang religius dan berakhlak mulia. 

4. Kelompok Marjinal 

Kata "marjinal" berasal dari bahasa Inggris "marginal," yang berarti 

jumlah atau pengaruh yang sangat kecil. Secara praktis, marjinal merujuk pada 

kelompok dengan anggota yang sedikit, atau dapat pula diartikan sebagai 

kelompok  yang berada dalam kondisi prasejahtera. Marjinal pun bisa dikatakan 

dengan kaum yang dipinggirkan11. Marginalisasi adalah suatu bentuk 

ketimpangan yang terjadi dalam masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial, 

politik dan pendidikan olek sekelompok masyarakat.  

Marjinal terjadi tidak terlepas dari akumulasi persoalan-persoalan yang 

semakin kompleks, akibatnya banyak kemudian masyrakat terpinggirkan dan 

menjadi miskin karena ketidakmampuan mereka untuk bersaing dalam 

beberapa aspek yang kemudian memberikan kesan bahwa mereka adalah 

golongan masyarakat yang terpinggirkan yang tidak bisan bersaing ditengah 

kemajuan yang dialami oleh suatu negara atau bangsa. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rahmat Illahi berjudul 

"Metode Dakwah Terhadap Kaum Milenial (Eksistensi Dakwah Tradisional 

Pada Remaja Islam Masjid Nurul Iman Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Seluma)" (2023) menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode home 

                                                       
11 Wicaksana, S. A., & Triyono, A. (2021). Strategi Komunikasi Dakwah Komunitas Jaga 

Sesama Di Masjid Ar-Rochman Manahan Solo (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta). 
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visit (silaturrahmi). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

metode mujahadah sangat tepat diterapkan pada studi kasus yang ada. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan 

kualitatif. Namun, perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana 

penelitian sebelumnya berfokus pada kaum milenial, sedangkan objek 

penelitian ini pada kelompok marjinal. Selain itu, tempat penelitian 

sebelumnya berada di Kabupaten Seluma, sementara penelitian ini 

dilakukan di Pekalongan.12 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Mardan Mahmuda dan Bukhari 

Mahmuda, berjudul "Dakwah Pada Masyarakat Marginal Perkotaan (Studi 

Kasus Kota Padang)" (2020), menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan dakwah dilaksanakan di majlis 

ta'lim tanpa melibatkan dinas, serta mengintegrasikan dakwah dengan 

kegiatan pemberdayaan melalui kerjasama dengan berbagai lembaga seperti 

dinas sosial, BAZNAS, dan lembaga lainnya. Persamaan dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian, di mana penelitian 

sebelumnya dilakukan di Kota Padang, sementara penelitian ini dilakukan 

di Pekalongan.13 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh M. A. Matsani berjudul 

                                                       
12 Rahmat Illahi, Metode Dakwah Terhadap Kaum Milenial (Eksistensi Dakwah 

Tradisional Pada Remaja Islam Masjid Nurul Iman Desa Sidomulyo, Kecamatan Seluma Selatan, 

Kabupaten Seluma), Skripsi, (UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu: 2023) 
13 Mahmuda, M., & Bukhari, B. (2020). Dakwah Pada Masyarakat Marginal Perkotaan 

(Studi Kasus Kota Padang). Jurnal at-Taghyir: Jurnal Dakwah dan Pengembangan Masyarakat 

Desa, 2(2) 



13 

 

 

 

"Strategi Dakwah Ustadz Mahfudz dalam Membentuk Akhlak Remaja di 

Dukuh Sempu Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali" 

(2020) menggunakan metode lapangan dengan teknik analisis pendekatan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

dakwah Al-Bayanuni berhasil menarik perhatian remaja di Dukuh Sempu, 

yang awalnya memiliki akhlak kurang baik, untuk perlahan mengamalkan 

materi yang disampaikan oleh Ustadz Mahfudz. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif, sementara 

perbedaannya ada pada objek penelitian, yang dalam penelitian ini berfokus 

pada kelompok marjinal, sedangkan penelitian sebelumnya fokus pada 

kaum remaja. Selain itu, lokasi penelitian sebelumnya di Boyolali, 

sementara penelitian ini dilakukan di Desa Jenggot Pekalongan.14 

Keempat jurnal penelitian yang dilakukan oleh  Masruq, Milawaty, 

dan Waris berjudul Pengembangan Strategi Dakwah Pada Masyarakat 

Marginal pada tahun  2022. Metode yang digunakan metode kualitatif. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh oleh  Masruq, Milawaty, dan Waris 

Strategi dakwah yang paling efektif untuk diterapkan pada masyarakat 

marginal adalah melalui pembinaan yang mencakup pengarahan, 

pembimbingan, dan pendampingan dalam memahami ajaran Islam, serta 

memberikan pemahaman tentang agama Islam dan penjelasan-penjelasan 

terkait.15 

                                                       
14 M. A. Matsani, “Strategi Dakwah Ustadz Mahfudz dalam Membentuk Akhlak 

Remaja di Dukuh Sempu Desa Sempu Kecamata Andong Kabupaten Boyolali”, Skripsi, (IAIN 

Surakarta: 2020) 
15 Ma’ruf, f. a. Strategi Dakwah Majelis Ngopi Sareng dalam Memotivasi Pemuda untuk Mendalami 
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G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan sekumpulan alur yang menghubungkan 

antara variabel dalam penelitian, kerangka pemikiran disusun guna 

memudahkan peneliti atau pembaca memahami alur yang akan atau telah 

dilakukan oleh peneliti. Kerangka berpikir disusun atas beberapa teori yang 

sudah di deskripsikan oleh peneliti, kemudian dianalisis secara kritis dan 

berurutan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan 

deskriptif  kualitatif dan teori religiuitas untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kuat keyakinan, dan 

seberapa rajin dalam melakasanakan ibadah yang dianut oleh seseorang. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teori religiuitas menurut Glock dan 

Stark yang memuat 5 dimensi yakni dimensi keyakinan, dimensi ritual 

keagamaan, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dimensi 

konsekuansi. Selain itu, untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 

majlis ta’lim assaadah dalam kelompok marjinal di Desa Jenggot, setelah 

diketahui tingkat religiutasnya, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

strategi yang digunakan oleh majlis ta’lim tersebut mrnggunakan teori 

strategi dakwah dari Al Bayanuni yang mengacu pada tiga aspek 

diantaranya; strategi sentimental (al-manhaj al-athifi’), strategi rasional (al-

manhaj al- ‘aqli), strategi indrawi (al-manhaj al-hissy’). Tahapan – tahapan 

tersebut akan penulis gunakan untuk memecahkan hipotesa atau 

                                                       
Ajaran slam di Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. 
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permasalahan tentang bagaimana strategi dakwah yang digunakan oleh 

majlis ta’lim assa-adah pada kelompok marjinal di desa Jenggot. 

Dibawah ini merupakan kerangka berpikir dari penelitian yang akan 

penulis teliti berjudul  Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Assa-adah Pada 

Kelompok Marjinal Di Desa Jenggot. 

Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field 

Research), penelitian ini dimungkinkan untuk mencari data utama dari hasil 

wawancara kepada masyarakat yang berada pada wilayah marjinal tepatnya 

di Desa Jenggot. Penelitian lapangan juga menjadi bagian penting dalam 

mencari hasil penelitian secara mendalam yang nanti akan dilakukan melalui 

wawancara.16 Pendekatan penelitian ini menggunakan grounded theory 

untuk mencari sisi pengalaman atau pengetahuan masyarakat marginal untuk 

mengkonfirmasikan tentang kegiatan dakwah pada majlis ta’lim assa-adah 

sehingga menghasilkan pandangan baru atas dakwah di tengah masyarakat 

marginal.  

Dalam hal ini teori yang dimaksud oleh peneliti ialah strategi dakwah 

oleh Al-Bayanuni.  Peneliti akan mencari informasi secara mendalam tentang 

kegiatan dakwah yang merupakan bagian dari strategi suatu organisasi dalam 

membangun keagamaan di masyarakat yang memiliki keterbatasan. Baik 

keterbatasan pendidikan, ekonomi, maupun sosial yang lainnya. 17 

Kesimpulannya peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

atau field research. Sedangakn pendekatan penelitian menggunakan 

graunded theory untuk mencari sisi pengalaman atau pengetahuan 

                                                       
16 Ansori, M. Z., Fattah, A., Nasri, U., & Muhtar, F. (2024). Revolusi pembelajaran di 

pesantren modern: pengaruh dan implikasi pembelajaran bersanad. Jurnal Ilmiah Global Education, 

5(1), 54-62. 

Hlm. 34 
17 Prof. Dr.H.M. Burhan Bungin.penelitian kualitatif komunikasi, ekonomi, kebijakan 

publik, dan ilmu sosial lainnya, Jakarta: kencana, 2007, Hlm. 160-161. 
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masyarakat marjinal. . Dalam hal ini teori yang dimaksud oleh peneliti ialah 

tentang religiusitas dan trategi dakwah oleh Al-Bayanuni.   

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Tempat penelitian ini di Majlis Ta’lim Qur'an Assa'adah yang terletak 

di Desa Jenggot Kota Pekalongan. Subjek pada penelitian ini adalah 

masyarakat Jenggot di Majelis Ta’lim Qur'an Assa’adah khususnya pada 

kelompok marjinal. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber utama yakni berupa 

sasaran utama dalam sebuah penelitian, yang mana dapat kita peroleh 

dengan wawancara bersama tokoh Majlis Ta’lim Assa-Adah18. 

Sumber data primer dalam penelitian ini yakni masyarakat yang 

mengikuti Majelis ta’lim  Assa’adah dan masyarakt yang tergolong 

marjinal. Dalam wawancara untuk mendapatkan daya primer, penulis 

menggunakan snowball sampling yaitu adalah metode yang 

digunakan menentukan, dan mengambil sampel dalam suatu jaringan 

atau keterkaitan hubungan yang berkelanjutan. Dalam praktiknya, 

teknik ini bersifat multitahapan dan berdasarkan analogi bola salju, 

proses ini dimulai dari ukuran kecil dan secara bertahap membesar 

seiring dengan bertambahnya salju saat menggelinding di area yang 

                                                       
18 Khuzaemah, S., & Zaini, A. (2022). Strategi Dakwah Takmir Masjid Raya Al-Falah 

Sragen dalam Membina Generasi Muda. Meyarsa: Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Dakwah, 3(1), 52-

61 hlm 54 
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luas.  

Proses ini diawali dengan sejumlah individu atau kasus tertentu, 

lalu berkembang melalui hubungan-hubungan yang ada dengan 

responden. Oleh karena itu, Teknik snowball sampling adalah metode 

yang efektif dan bermanfaat dalam menemukan responden yang tepat 

sebagai subjek penelitian, dengan memanfaatkan keterkaitan dalam 

suatu jaringan, sehingga dapat mencapai jumlah sampel yang 

diperlukan. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber pokok kedua setelah 

data primer, dapat diperoleh dari referensi lain berupa buku, artikel, 

jurnal, radio, televisi dan lain sebagainya. Penulis menggunakan buku, 

jurnal, artikel, serta wawancara dari masyarakat terdekat dari lokasi 

tempat majlis ta’lim assa-adah tempat dimana melaksanakan 

dakwahnya.19 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti 

menerapkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi: 

a. Observasi 

Observasi yaitu sebuah metode atau teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pengamatan atau melihat langsung kondisi 

                                                       
19 Rohana, F., Husen, F., & Senja, P. Y. (2022). Strategi Dakwah IPHI Kabupaten 

Karanganyar dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah. Academic Journal of Da'wa and 

Communication, 3(2), 209-234 hlm 209 
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asli di lapangan secara cermat dan langsung tanpa diwakilkan. Dalam 

hal ini penulis mengambil fokus teknik observasi non partisipan, 

dimana penulis hanya berlaku sebagai pengamat serta tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian20.  

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti akan melakukan 

kunjungan langsung ke lokasi penelitian di majlis ta’lim assa-adah di 

desa Jenggot. Tempat dimana subjek penelitian melakukan aktivitas 

dakwahnya. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang tidak 

bisa diperoleh melalui observasi atau pengamatan, yang berhubungan 

dengan perencanaan, pengelolaan organisasi, serta pengawasan, dan 

juga untuk mengetahui kejadian-kejadian yang telah terjadi pada 

waktu dan situasi sebelumnya.21. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh 

majlis ta’lim assa-adah, masyarakat Jenggot, serta Mad’u yang 

mengikuti kajian dakwahnya. Para informan tersebut berfungsi 

sebagai penguat informasi sekaligus pengecekan kredibilitas 

informasi yang telah peneliti dapatkan. 

c. Dokumentasi 

                                                       
20 Masruq, M., & Waris, M. (2022). Pengembangan strategi dakwah pada masyarakat 

marginal. RETORIKA: Jurnal Kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam, 4(1), 11-18 
21 Mu'izzah, L. S., & tri Darmaningrum, K. (2024). Analisis Strategi Dakwah 

Pemberdayaan Masyarakat Marginal (Studi Kasus pada Majlis Mafia Sholawat). AL-QOLAM: 

Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat, 8(1), 31-46. 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang 

dianalisis bisa bervariasi, tidak hanya terbatas pada dokumen resmi. 

Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi dokumen resmi, buku, 

majalah, arsip, dokumen pribadi, dan foto22. 

Dalam hal ini penulis megumpulkan data seputar Majlis Ta’lim 

Qur'an Assa’adah, foto-foto yang berhubungan dengan Majlis Ta’lim 

Qur'an Assa’adah,serta tentang kegiatan pada kelompok marjinal di 

Majelis Ta’lim Qur'an Assa’adah. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk menyusun, mengelompokkan, 

dan mengurutkan data ke dalam pola atau kategori tertentu, serta mengaitkan 

data satu sama lain dalam pola atau kategori tersebut, sehingga dapat 

ditemukan tema-tema yang relevan dan dilakukan pengujian terhadap 

hipotesis. Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara atau observasi 

berupa teks atau kata-kata, kalimat, atau narasi. Tahap analisis data memiliki 

peran yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena merupakan 

faktor utama dalam menilai kualitas suatu penelitian.23 

Miles dan Humberman menyatakan bahwa terdapat tiga komponen 

utama dalam proses analisis data yang perlu dipahami dengan baik oleh 

setiap peneliti kualitatif, yaitu sebagai berikut.:   

                                                       
22 Darmalaksana, W. (2020). Metode penelitian kualitatif studi pustaka dan studi lapangan. 

Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
23 Salam, A. (2023). Metode penelitian kualitatif. CV. Azka Pustaka.hlm 47 
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a. Reduksi data adalah proses untuk memilah, menyederhanakan, 

memfokuskan, meringkas, dan mengolah data.   

b. Sajian data adalah metode untuk menyajikan data ke bentuk yang 

terorganisir, sehingga mempermudah pembuatan kesimpulan dan 

rekomendasi yang dapat diajukan.   

c. Verifikasi data adalah proses penafsiran makna data yang secara jelas 

menggambarkan hubungan sebab akibat, sehingga dapat diajukan 

kalimat yang relevan, dan data tersebut dapat dipahami dengan baik, 

serta temuan yang dihasilkan dapat dikomunikasikan kepada orang 

lain.24 

Jika mengacu pada pendapat Miles dan Huberman maka, 

Peneliti akan mengumpulkan data hasil observasi untuk kemudian 

dikondensasi serta disajikan dalam suatu deskripsi hasil penelitian dan 

langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

I. Sitematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan pembahasan skripsi dalam penelitian ini 

hampir sama dengan penyusunan skripsi pada umumnya, yaitu : 

BAB I Pendahuluan, menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang 

menjadi sebuah rencana penelitian. Pada bab ini memuat latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan. manfaat penelitian, hingga sistematika penulisan. 

BAB II Teori Religiusitas dan Teori Strategi Dakwah Al-

                                                       
24 Turnip, H., Hendra, Y., & Matondang, A. (2020). Persepsi Masyarakat Tentang Kinerja 

Kantor Search and Rescue Medan dalam Pencarian Orang Hilang di Gunung Sibayak. Jurnal Ilmu 

Pemerintahan, Administrasi Publik, dan Ilmu Komunikasi (JIPIKOM), 2(1), 7-11. 
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Bayanuni, memaparkan tentang teori strategi dakwah Majlis Ta’lim Pada 

Kelompok Marjinal. 

BAB III, Gambararan umum, profil desa jenggot, profil majlis 

ta’lim assa-adah,religiusitas masyarakatmarjinal desa jenggot, strategi 

dakwah dakwah majlis ta’lim assa-adah, berfokus pada gambaran umum 

mengenai strategi dakwah majlis ta’lim assa-adah pada kelompok marjinal 

di Desa Jenggot. Mulai dari letak geografis,teori religiusitas masyarakat 

Jenggot dan gambaran strategi dakwah majlis ta’lim assa-adah. 

BAB IV Analisis strategi yang digunakan Majlis Ta’lim Assa-

adah dalam berdakwah di kelompok marjinal Desa Jenggot, berisi 

uraian hasil analisis “Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Assa-adah Pada 

Kelompok Marjinal Di Desa Jenggot.” 

BAB V Penutup, Pada bab terakhir yakni penutup berisi kesimpulan 

dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

Religiusitas masyarakat marjinal di Desa Jenggot berada pada tingkat yang 

beragam. Sebagian besar dari mereka secara simbolik masih mengidentifikasi 

diri sebagai Muslim, namun belum sepenuhnya menjalankan ajaran Islam secara 

utuh. Hal ini terlihat dari masih maraknya praktik sosial yang bertentangan 

dengan nilai keagamaan seperti minuman keras, perjudian, dan pencurian. 

Meskipun demikian, sebagian dari masyarakat menunjukkan keinginan untuk 

berubah, terutama setelah mengikuti kegiatan keagamaan seperti majlis ta'lim. 

Strategi dakwah yang dilakukan oleh Majlis Ta’lim Assa-adah terhadap 

kelompok marjinal mencakup pendekatan yang menyentuh aspek emosional, 

rasional, dan praktik langsung. Strategi ini sejalan dengan pendekatan dakwah 

Al-Bayanuni, yaitu:Strategi Sentimental (Al-Manhaj Al-Athifi): melalui 

pendekatan penuh kasih sayang, nasihat, dan penyentuhan emosional terhadap 

para jamaah.Strategi Rasional (Al-Manhaj Al-Aqli): memberikan pemahaman 

melalui ceramah yang logis dan mudah dipahami.Strategi Indrawi (Al-Manhaj 

Al-Hissi): menekankan praktik langsung seperti pembelajaran membaca Al-

Qur'an, kegiatan tadarus, dan wisata religi. 
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Pendekatan ini dinilai efektif dalam membangun kesadaran beragama, 

terutama di kalangan masyarakat marjinal yang sebelumnya kurang terlibat 

dalam kegiatan keagamaan. 

B. Saran 

Bagi Majlis Ta’lim Assa’adah: Perlu terus mengembangkan metode 

dakwah yang terbuka dan fleksibel terhadap dinamika masyarakat, serta 

meningkatkan pembinaan, khususnya bagi generasi muda dan kelompok 

marjinal, agar terjadi perubahan nyata dalam perilaku dan pemahaman 

keagamaan. 

Bagi Masyarakat Umum: Penting membangun kesadaran bersama untuk 

merangkul dan tidak mendiskriminasi kelompok marjinal, serta memberi 

dukungan sosial dan spiritual agar mereka terdorong berubah ke arah lebih baik. 

Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan memperluas cakupan dan 

menggunakan pendekatan lebih mendalam guna mengevaluasi dampak jangka 

panjang strategi dakwah terhadap perubahan sosial masyarakat marjinal. 

C. Penutup  

Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kepada tuhan yang maha 

esa, akhirnya peneliti berhasil menyelesaikan penelitian ini dalam bentuk 

skripsi. Peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih teruntuk semua pihak 

yang terlibat dalam proses penelitian ini, peneliti sadar bahwa penelitian ini 

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu peneliti kritik dan saran sangat peneliti 

harapkan guna menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat dan berguna bagi peneliti dan bagi pembaca pada umumnya. 
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